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Pembentukan Senyawa Siklis Pada Reaksi Antara Benzoilisotiosianat 
Dengan Asam Aminoetanoat  
 





Telah dilakukan penelitian tentang reaksi siklisasi antara benzoilisotiosianat 
dengan asam aminoetanoat. Reaksi siklisasi dilakukan dengan 
menggunakan dua metode, metode pertama ( I ) yaitu reaksi langsung antara 
benzoilisotiosianat dengan asam aminoetanoat dalam kondisi asam. Metode 
kedua ( II ) adalah reaksi dua tahap antara benzoilisotiosianat dengan asam 
aminoetanoat dilanjutkan siklisasi asam 2-(3'-benzoiltioureido)etanoat 
dalam kondisi asam. Adapun analisa yang dilakukan pada senyawa hasil 
sintesis meliputi analisa kemurnian dengan pengujian titik leleh dan 
kromatogarfi lapis tipis (KLT) dengan tiga macam kepolaran yang berbeda 
dan identifikasi struktur dengan spektrofotometer ultraviolet, 
spektrofotometer inframerah, dan spektrometer Resonansi Magnetik Inti-1H. 
Metode I antara benzoilisotiosianat dengan asam aminoetanoat tidak 
terbentuk senyawa siklis, tetapi didapatkan kristal benzoiltiourea yang 
berupa kristal jarum berwarna putih dengan titik leleh 169-171°C. Dari hasil 
penelitian dengan metode II antara benzoilisotiosianat dengan asam 
aminoetanoat dan siklisasi asam 2-(3'-benzoiltioureido) etanoat dalam 
kondisi asam didapatkan senyawa baru yaitu  N-(5-oksotiazolidin-2-il) 
benzamida yang berwarna putih( t.l = 239 - 241°C ) dengan persentase hasil 
44,05%. 
 
Kata kunci: Siklisasi, Asam Aminoetanoat, N-(5-Oksotiazolidin-2-il)    








The Cyclization Reaction Between Benzoylisothiocyanate With 
Aminoetanoic Acid 
 





The research about cyclization reaction between benzoylisothiocyanate with 
aminoetanoic acid has been done. The cyclization reaction was performed 
with two methodes, the first method was one phase reaction between 
benzoylisothiocyanate with aminoetanoic acid directly in acid condition The 
second was two phases reaction between benzoylisothiocyanate with 
aminoetanoic acid, continued with cyclization 2-(3'-benzoylthioureido) 
etanoic acid also in acid condition. The product has been analyzed with 
melting point assay, thin layer chromatography (TLC) with three different 
mobile phase, and structure identification use ultraviolet spectrophotometry, 
infrared spectrophotometry, and 1H NMR. The first method was not 
obtained the cyclization product, but we got benzoylthiourea crystal which 
curved a white needle crystal and the melting point was 169-171°C. The 
second was obtained a new compound, that was N-(5-oxothiazolidine-2-yl) 
benzamide which curved a white crystals ( m.p = 239 - 241°C ) and the 
yield was 44,05%. 
 
Kata kunci : Cyclication, Aminoetanoic Acid, N-(5-Oxothiazolidine-2-yl)   
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